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Abstract

The problem of exhaust emissions will continue as long as humans use fossil fuels.
Exhaust gas emissions can be reduced by using catalysts made from various
materials, such as aluminum, copper, zinc, and others. So this research was
carried out to determine the effect of using aluminum and zinc catalyst materials
on HC and Co exhaust emissions. The method used in this research is to test the
catalytic converter using experimental tests using emission test equipment and
dyno tests (engine performance tests). From the research, it is known that the
lowest CO and HC levels are when using 2 filter aluminum catalyst with a torque
of 5.69 and a power of 3.9 hp. Reduced exhaust emissions due to aluminum and
zinc catalysts proven to be effective in reducing CO and HC levels.
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Abstrak

Masalah emisi gas buang akan terus berlangsung selama manusia menggunakan
bahan bakar fosil. Emisi gas buang dapat diturunkan dengan menggunakan katalis
yang terbuat dari berbagai macam material, seperti aluminium, tembaga, seng, dan
lainnya. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan jenis matrial katalis alumunium dan seng terhadap emisi gas buang
HC dan CO. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menguji
Katalitik converter menggunakan uji eksperimental menggunakan alat uji emisi
dan dyno test (uji performa mesin). Dari penelitian diketahui bahwa kadar CO dan
HC terendah pada penggunaan katalis alumunium 2 saringan dengan torsi sebesar
5.69 dan power sebesar 3,9 hp. Menurunnya emisi gas buang karena katalis
alumunium dan seng terbukti efektif menurukan kadar CO dan HC.
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PENDAHULUAN

Saat ini telah terjadi peningkatan kendaraan seiring dengan meningkatnya polusi di
Indonesia. Penggunaan kendaraan roda dua sebagai alat transportasi massal adalah
kebutuhan utama dalam mendukung aktivitas keseharian di perkotaan maupun dipedesaan.
Hal ini berdampak terhadap polusi udara yang diakibatkan oleh emisi gas buang dari
kendaraan, dimana emisi gas buang ini dihasilkan dari proses pembakaran di ruang bakar
mesin sepeda motor. Polusi dan pencemaran udara sebagian besar disebabkan oleh gas
buang kendaraan yang saat ini jumlahnya semakin mengkhawatirkan dari penggunaan
bahan bakar minyak bumi pada kendaraan bermotor yang menghasilkan gas buang HC,
CO, dan NOx. Hasil pembakaran mesin berupa gas buang dapat menimbulkan pencemaran
udara dan lingkungan (Ariyanto dkk, 2023) (Gadlegaonkar dkk, 2019) (Karami dkk, 2022)
(Musa dkk, 2022).

Adapun penggunaan teknologi katalitik konverter dalam menurunkan dampak emisi
gas buang kendaraan untuk mencapai level terendah dan diijinkan. Penggunaan Katalitik
konverter yang terbuat dari material atau bahan khusus yang memungkinkan terjadinya
reaksi kimiawi yang dapat mengubah kandungan emisi seperti NOx, HC, CO menjadi N,
H.O, dan CO, yang sangat dibutuhkan oleh lingkungan, yang bukan merupakan sumber
pencemaran lingkungan atau polusi udara. Penggunaan catalitic converter dipasang pada
knalpot luaran akhir dari sistem pembakaran. Misalkan penggunaan Plat alumunium dan
seng yang berlubang mampu menurunkan kadar emisi gas buang CO,, HC, dan CO,
sehingga perlunya bentuk atau model yang berbeda yang bisa secara efektif menurunkan
kadar emisi gas buang dari kendaraan sepeda motor (Orozco dkk, 2019) (Pardo dkk, 2021)
(Ghofur dkk 2020).

Di dalam ruang bakar, kandungan emisi gas buang ditentukan oleh campuran udara
dari lingkungan dan bahan bakar yang digunakan dalam kendaraan. Udara dalam hal ini
adalah atmosfer yang merupakan suatu gas alam yang berada di lapisan sekeliling bumi.
Komposisi campuran gas yang ada di alam tidak selalu konstan. Terdapat variasi misalkan
adanya uap air (H,O) dan karbon dioksida (CO,), yang bergantung pada suhu dan cuaca
saat pembakaran kendaraan berlangsung. Dalam hal pembakaran kendaraan bermotor yang
dapat menghasilkan emisi gas buang sesuai dengan standar, maka perlu melihat kondisi
kendaraan atau sepeda motor, kondisi ruang bakar, kompresi, tekanan, busi, pengapian,
filter udara, dan penyetelan karburator atau sistem injeksinya (Prada dkk, 2020)
(Ramasubramanian dkk, 2019).

Reaksi Pembakaran

Persamaan reaksi pembakaran teoritis atau stoichiometri antara hidrocarbon dengan
udara adalah:
Cx Hy +n(0O; + 3,76 Np) >a CO2 + b H,0 + 3,76n N,

Penelitian ini membahas tentang pengaruh jenis material dan jumlah filter catalytic
converter pada sepeda motor 110cc terhadap emisi gas buang dan uji performance
(Rajendran dkk, 2020) (Patel dkk, 2022).

Teori Reaksi Alumunium Dan Seng Dengan Gas Buang

2 Al,O; + CO —> 4AlI+2C0,+ 0,
Al,Oz+ HC + 3/20, —» Al +H,0 +2CO,
ZnS + CO — Zn+CO, + SO,
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Dari persamaan diatas dapat diperoleh informasi bahwa seng dan alumunium dapat
mengikat gas CO dan HC. Hal ini menjadi alasan peneliti menggunakan plat seng (Zn) dan
alumunium untuk bahan katalitik konverter.Bilangan oksidasi Al +3, sedangkan bilangan
oksidasi adalah +2 sehingga Alumunium lebih efektif menyerap CO dan HC (Zaid, 2021).

METODOLOGI PENELITIAN
Diagram Alir Penelitian

Dalam penelitian catalytic converter terdapat beberapa tahapan yang dilakukan
seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Kekerasan

Prosedur percobaan pengujian Catalytic Converter dengan menggunakan alat Emisi
gas buang dan Dynotest. Alat ini berada di Workshop Tehnik Mesin Otomotif Politehnik
Negeri Tanah Laut. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bahan Alumunium dan
Seng dengan melihat berapa Torsi dan Emisi Gas Buang yang dihasilkan.
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Tabel 1. Hubungan catalytic converter terhadap emisi gas buang
Filter saringan Catalytic Converter Emisi
CO HC cC0? 02
% ppm % %

1 saringan Seng 3,61 346 29 22.30
2 saringan Seng 1,22 142 39 21.13
1 saringan Alumunium 1,22 127 3,6 20.85
2 saringan Alumunium 0,93 112 0,7 22.48

Tabel 2. Hubungan catalytic converter dengan nilai torsi dan power
Jenis Catalitic Converter Nilai Torsi Power

Alumunium 1 saringan  6.61 4,2
Alumunium 2 saringan ~ 5.69 3,94
Seng 1 saringan 6.71 471
Seng 2 saringan 5.68 4,3

Emisi Gas Buang
Grafik perbandingan emisi CO dengan catalytic converter alumunium 1 saringan,
alumunium 2 saringan dan seng alumunium 2 saringan.

Kadar Emisi CO
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Grafik 2. Grafik Hubungan Antara Kadar Emisi Gas Buang CO Dengan Catalytic
Converter

Dari Grafik diatas terlihat penambahan jumlah saringan catalytic converter dapat
mengurangi kadar emisi gas CO, dari perbandingan bahan material catalytic converter
bahan alumunium dapat menyerap kadar CO dibanding material seng. Hal ini terjadi
karena bilangan oksidasi Al lebih besar dibanding seng (Zn) sehingga Al lebih banyak
mengikat CO. Sedangkan semakin banyak Jumlah saringan akan dapat menyerap kadar CO
(Ghofur dkk, 2018).

Grafik perbandingan emisi CO dengan catalytic converter alumunium 1 saringan,
alumunium 2 saringan dan seng alumunium 2 saringan.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Kadar Emisi Gas Buang HC Dengan Catalytic
Converter

Pada data diatas dapat dipeoleh kesimpulan bahwa bahan material alumunim
menyerap emisi gas HC lebih banyak disbanding Fe, Hal ini terjadi karena bilangan
oksidasi Al lebih besar dibanding seng (Zn) sehingga Al lebih banyak mengikat HC.
Sedangkan semakin banyak Jumlah saringan akan dapat menyerap kadar HC (Ghofur dkk,
2018)

Grafik perbandingan emisi O, terhadap variasi catalytic converter alumunium
1saringan, 2saringan, seng 1 saringan dan seng 2 saringan
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Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Kadar Emisi Gas Buang O, Dengan Catalytic
Converter

2Al,0;+CO —» 2 Al +2CO; + O,
Dari persamaan reaksi diatas dapat diketahui bahwa ketika plat Alumunium berhasil
mengikat CO maka hasil Teaksinya akan menghasilkan kadar O, Hal ini sesuai dengan
gambar grafik 3, plat alumunium dapat menghasilkan O, lebih banyak. Semakin banyak
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jumlah saringan akan dapat mengikat CO,sehingga sesuai saringan persamaan reaksi diatas
maka O, yang dihasilkan semakin banyakGrafik perbandingan Emisi CO, dengan
Alumunium ( Saringanl dan saringan 2 ) dan seng ( Saringan 1 dan saringan 2).

Uji Performa
Grafik perbandingan nilai torsi dan jumlah saringan

Nilai Torsi(N.m)
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Torsi Dengan Jumlah Saringan
Dari gambar grafik terlihat penambahan saringan dari Catalytic converter dapat
menurunkan torsi sebesar 13,9 %. Sedangkan jenis material tidak mempengaruhi nilai
torsinya.Hal ini terjadi karena gas yang melewati saringan akan terhambat, sehingga akan
menurunkan torsinya (Ghofur dkk,2020)
Grafik Perbandingan nilai Power dan jumlah Saringan
Power (hp)
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Power (Hp) Dengan Jumlah Saringan
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Dalam grafik diatas dapat dilihat penambahan jumlah saringan catalytic converter
dapat menurunkan nilai power sebesar 7,14 % , penurunan ini tidak terlalu signifikan.
Sedangkan jenis material tidak mempengaruhi nilai torsinya.Hal ini terjadi karena gas yang
melewati saringan akan terhambat, sehingga akan menurunkan powernya (Ghofur dkk,
2020).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan dua hal sebagai

berikut:

1.  Kadar CO dan HC terendah pada penggunaan katalis alumunium 2 saringan dengan
Torsi sebesar 5.69 dan power sebesar 3,9 hp. Menurunnya emisi gas buang karena
katalis alumunium dan seng bersifat feromagnetik yang baik sehinga mampu
menurunkan kadar HC dan CO pada emisi

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh katalis alumunium dan seng pada
knalpot terhadap emisi gas buang sepeda motor berupa penurunan konsentrasi emisi
gas buang CO dan HC yang dihasilkan sepeda motor. Menurunnya emisi gas buang
karena katalis alumunium dan seng bersifat feromagnetik yang baik sehinga mampu
menurunkan kadar HC dan CO pada emisi.
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